
Perspektif Multidimensi Akuntansi Keperilakuan dalam Penguatan Sistem Akuntansi dan Kinerja Organisasi: 

Tinjauan Literatur 

16013 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 16013-16021 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Perspektif Multidimensi Akuntansi Keperilakuan dalam Penguatan Sistem 

Akuntansi dan Kinerja Organisasi: Tinjauan Literatur 

Siti Nur Kholisah, Sazkia Rahma Zahra, Andreani, Widya Pratiwi, Salsya Bella Nur Fadila, Diah Ayu Sekar 

Astuti 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tangerang Raya  

sitinurkholisah074 @gmail.com, sazkiarahmazahra09@gmail.com, andreani1723@gmail.com, wydgaleri@gmail.com, 

salsyabella174@gmail.com, diahayusekar20.da@gmail.com 

Abstrak  

Perkembangan teknologi dan digitalisasi menuntut organisasi di sektor swasta dan publik untuk tidak hanya fokus pada aspek 

teknis akuntansi, melainkan juga memahami perilaku manusia dalam proses pengambilan keputusan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kontribusi perspektif multidimensi akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) dalam 

memperkuat sistem akuntansi dan meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode tinjauan pustaka (literature review) terhadap 30 artikel ilmiah nasional 

yang diterbitkan pada rentang tahun 2022-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa akuntansi keperilakuan berperan sebagai 

penghubung antara faktor manusia, sistem akuntansi, dan kinerja organisasi melalui tiga dimensi, yaitu dimensi psikologis 

individu, dimensi sosial budaya organisasi, serta dimensi struktural institusional. Ketiga dimensi tersebut terbukti 

memengaruhi efektivitas sistem akuntansi baik di sektor swasta maupun publik. Penerapan akuntansi keperilakuan berdampak 

positif terhadap kinerja finansial melalui peningkatan kualitas pengambilan keputusan, penguatan pengendalian internal, dan 

akurasi pelaporan keuangan, sekaligus berdampak terhadap kinerja non finansial melalui peningkatan inovasi kinerja, 

motivasi kerja, partisipasi karyawan, produktivitas, kualitas layanan,  dan kepuasan pemangku kepentingan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem akuntansi yang digunakan, 

tetapi juga kemampuan organisasi dalam mengelola perilaku individu, membangun budaya kerja yang positif, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

Kata kunci: Akuntansi Keperilakuan, Perspektif Multidimensi, Sistem Akuntansi, Kinerja Organisasi 

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi saat ini menuntut organisasi, baik dalam sektor swasta yang sedang 

menghadapi persaingan bisnis maupun sektor publik yang sedang menghadapi tuntutan transparansi, untuk tidak 

hanya memperhatikan aspek teknis dalam akuntansi, tetapi juga memahami perilaku manusia dalam proses 

pengambilan keputusan organisasi. Dalam hal ini, akuntansi keperilakuan menjadi pendekatan yang penting karena 

mampu menghubungkan aspek teknis akuntansi dengan dimensi psikologis, motivasi, dan perilaku individu dalam 

proses pengambilan keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2024) menjelaskan bahwa akuntansi 

keperilakuan memiliki peran penting dalam membantu perusahaan menghadapi era Revolusi Industri 4.0, terutama 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengendalian bias kognitif, dan pengambilan keputusan 

strategis yang lebih tepat. Selain itu, penelitian Tutu et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

keperilakuan dalam pengendalian anggaran dapat meningkatkan efektivitas penilaian kinerja karyawan melalui 

pembagian struktur organisasi yang jelas serta sistem pengawasan anggaran yang lebih terarah. Penelitian lainnya 

juga memperlihatkan bahwa aspek perilaku dalam akuntansi memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja, 

keterlibatan karyawan, dan kualitas pengelolaan organisasi secara keseluruhan. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akuntansi keperilakuan memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan kinerja organisasi dan efektivitas pengelolaan perusahaan. Pada penelitian Saputra et al. 

(2023) menjelaskan bahwa penerapan akuntansi keperilakuan dapat meningkatkan motivasi kerja, produktivitas, 

kualitas pengambilan keputusan, serta partisipasi karyawan dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Di 

sisi lain, penelitian Nasbun et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi keperilakuan mampu 

mendorong peningkatan transparansi pelaporan, partisipasi dalam penyusunan anggaran, serta ketepatan laporan 
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keuangan organisasi. Selain itu, Amelia dan Cahyono dalam penelitian Saputra et al. (2023) juga menyatakan 

bahwa praktik akuntansi keperilakuan berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas organisasi sektor publik 

melalui pengelolaan sumber daya yang lebih optimal dan sistem penilaian kinerja yang lebih menyeluruh. 

Berdasarkan hasil berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa akuntansi keperilakuan memiliki peranan 

penting dalam mendukung kualitas pengambilan keputusan, meningkatkan efektivitas organisasi, serta 

memperkuat kinerja perusahaan di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus berkembang. 

Akuntansi Keperilakuan 

Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan cabang ilmu akuntansi yang mempelajari hubungan 

antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi, proses pengambilan keputusan, dan lingkungan organisasi. 

Bidang ini berkembang dari pemahaman bahwa informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan 

dan pelaporan keuangan, tetapi juga sebagai dasar bagi individu maupun manajemen dalam menentukan tindakan 

dan kebijakan organisasi. Akuntansi keperilakuan menekankan bahwa keberhasilan sistem akuntansi tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial, budaya, dan perilaku individu 

dalam organisasi (Astryani et al., 2025). Menurut Gardi & Ali (2025), behavioral accounting menjadi fondasi 

penting dalam pengambilan keputusan manajerial karena mampu menjelaskan bagaimana individu bereaksi 

terhadap informasi akuntansi, teknologi digital, dan tekanan organisasi.  

Akuntansi perilaku bukan hanya tentang angka tetapi juga tentang studi bagaimana orang berinteraksi dengan 

sistem keuangan dan bagaimana hal ini memengaruhi keputusan perusahaan. Keberhasilan suatu sistem akuntansi 

sangat bergantung pada aspek individu dan budaya organisasi. Teknologi sumber daya manusia harus dilihat 

sebagai aset kunci yang nilainya dapat diukur secara ekonomi, dengan mempertimbangkan baik biaya investasi 

maupun potensi manfaatnya di masa depan. Penguatan sistem manajemen dicapai dengan menggabungkan 

perilaku individu dan teknologi digital, yang menghasilkan informasi yang lebih akurat yang mendukung 

pengambilan keputusan yang sehat. 

Dalam penelitian Risawati et al. (2023) keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi sangat bergantung pada 

kualitas sumber daya manusia yang diakui sebagai hal utama dalam bisnis. Karyawan harus dipandang sebagai 

aset organisasi yang nilainya dapat diukur melalui pendekatan biaya historis maupun nilai jasa yang berpengaruh 

di masa depan. Penguatan sistem akuntansi memerlukan integrasi dimensi keperilakuan dalam pengelolaan SDM 

serta aspek sosial dalam pengambilan keputusan. Ketersediaan sistem informasi menjadi salah satu faktor 

dukungan untuk akuntansi sumber daya manusia yang memadai. Kualitas keputusan yang diambil oleh manajemen 

sangat dipengaruhi oleh mutu informasi yang dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang baik. 

Perspektif Multidimensi Perilaku dalam Organisasi 

Dimensi psikologis individu menentukan bagaimana karyawan berinteraksi dengan sistem akuntansi dan 

memberikan kontribusi untuk organisasi aspek yang mempengaruhi adalah motivasi kerja. Dalam penelitian Dadi 

et al. (2024) yang menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan individu. 

Akuntansi keperilakuan motivasi dan perilaku manusia memiliki hubungan timbal balik terhadap efektivitas 

pengukuran kinerja. Selain motivasi kemampuan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi yang pernah di 

teliti oleh (Putri et al., 2024). Menyatakan bahwa era revolusi terhadap aspek keperilakuan sangat penting dalam 

perencanaan strategis perusahaan. Ketika karyawan memiliki komitmen yang tinggi dan kejelasan tujuan yang 

kuat maka akan lebih optimal dalam memanfaatkan keterampilan mereka. Menurut Fatmawati (2022) bentuk 

perilaku kerja positif yaitu etos kerja tinggi, kendali diri, menyikapi perubahan secara positif. Hal ini juga sejalan 

dengan Zakaria (2022) menjelaskan bahwa perilaku organisasi dasarnya dibentuk oleh hubungan timbal balik 

antara karakteristik individu.  

Dimensi sosial dan budaya organisasi menyatakan bahwa perilaku individu dalam konteks tidak terbentuk secara 

terpisah tetapi dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat individu bekerja. Menurut Zakaria (2022) menyatakan 

bahwa keperilakuan organisasi pada dasarnya berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam organisasi, yang 

terdapat interaksi antara organisasi dengan perilaku individu untuk pencapaian tujuan organisasi. Tiga faktor 

keperilakuan yang menentukan yaitu dukungan, kejelasan tujuan, pelatihan. Sejalan dengan penelitian Tutu et al. 

(2023) bahwa budaya organisasi, gaya kepemimpinan, komunikasi, dan komitmen, suasana organisasi secara 

langsung membentuk lingkungan sosial yang tercermin saat tempat suatu individu berperilaku. Pengarahan dan 
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pencegahan yang rutin sebagai pilar dalam memastikan perilaku karyawan yang selaras dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam organisasi.  

Perilaku organisasi selain di pengaruhi faktor psikologis individu dan sosial budaya perilaku organisasi juga ikut 

dipengaruhi oleh struktur dan institusional yang memegang peran yang membentuk perilaku organisasi. Kejelasan 

struktur organisasi memberikan batasan peran, tanggung jawab, jalur pelaporan yang berjalan secara konsisten dan 

terukur. Dalam penelitian Anjelina et al. (2024) kejelasan struktur dan pembagian wewenang yang tegas dalam 

organisasi mempengaruhi proses penganggaran dan perencanaan keuangan agar berjalan secara optimal. Sistem 

pemberian insentif berfungsi juga sebagai penguat perilaku dengan tujuan strategis organisasi untuk mendorong 

kinerja karyawan sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Berdasarkan penelitian Wahyuni et al. (2024) 

perusahaan tidak hanya bertindak sebagai pengendali dan alat komunikasi manajemen tetapi untuk fungsi motivasi 

yang kuat. 

Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan serangkaian prosedur, teknologi digital, dan sumber daya manusia yang digunakan 

untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menghasilkan informasi keuangan bagi organisasi. Di dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis, sistem ini tidak lagi dipandang sebagai alat pencatat pasif, melainkan sebagai 

tulang punggung sistem informasi manajemen yang menentukan arah kebijakan strategis. Pada era modern, 

efektivitas sistem ini tidak lagi diukur dari ketepatan teknis dalam mencatat transaksi, melainkan dari 

kemampuannya dalam mengintegrasikan aliran data keuangan dengan tujuan strategis organisasi untuk 

menghasilkan transparansi yang tinggi (Zakaria, 2022). Integritas ini membuat keputusan bisa melihat keadaan 

keuangan dengan jelas, sehingga mempercepat respons terhadap dinamika pasar. Keberhasilan implementasi 

sistem akuntansi modern sangat dipengaruhi oleh integrasi antara kemajuan teknologi, perilaku pengguna, dan 

budaya organisasi yang berubah (Agustina et al., 2025). Kombinasi ketiga faktor tersebut menunjukkan bahwa 

pembaharuan perangkat lunak akuntansi yang canggih sekalipun tidak akan memberikan hasil optimal jika tidak 

disertai dengan kesiapan mental, literasi digital, dan komitmen dari para praktisi yang mengoperasikannya 

Dalam konteks operasional, penerapan otomatisasi dalam sistem akuntansi terbukti mampu mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan manusia dan mempercepat akses informasi untuk manajemen, sehingga dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Otomatisasi ini mereduksi tugas-tugas administratif yang bersifat 

repetitif, sehingga staf akuntansi dapat mengalihkan fokus mereka pada analisis data yang lebih bernilai tambah 

bagi organisasi. Selain itu, penyesuaian terhadap sistem akuntansi berbasis digital menjadi syarat penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga organisasi dapat lebih cepat merespons kebutuhan para stakeholder. 

Pelayanan yang responsif dan penyajian laporan keuangan yang transparan pada gilirannya akan meningkatkan 

kredibilitas serta memperkuat hubungan kepercayaan antara organisasi dengan pihak eksternal, seperti investor 

dan regulator. Kemampuan sistem akuntansi dapat dinilai dari seberapa baik ia menghasilkan analisis yang akurat 

sehingga membantu organisasi dalam mengurangi risiko keuangan dan menjamin keberlangsungan ekonomi 

dalam jangka waktu yang panjang (Zakaria, 2022). Dengan demikian, transformasi sistem akuntansi dari metode 

konvensional ke arah digital yang berpusat pada perilaku positif manusia merupakan investasi strategis yang 

esensial demi menjaga stabilitas finansial dan daya saing organisasi. 

Kinerja Organisasi 

Kinerja organisasi merupakan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efektif dan efisien. Kinerja organisasi mencakup aspek finansial maupun non-finansial seperti produktivitas, 

efektivitas operasional, kualitas layanan, dan kepuasan stakeholder (Arief et al., 2026). Organisasi modern 

memerlukan sistem pengukuran kinerja multidimensional yang mengintegrasikan aspek perilaku, teknologi, dan 

keberlanjutan organisasi. Perkembangan teknologi mendorong organisasi untuk meningkatkan kemampuan 

adaptasi, efesiensi opetasional, dan kualitas pengambilan keputusan melalui pemanfaatan informasi yang lebih 

cepat dan akurat (Astari et al., 2026). 

Kinerja Organisasi merupakan gambaran menyeluruh mengenai tingkat pencapaian sebuah entitas dalam 

mewujudkan tujuan operasionalnya. Menurut Saputra et al. (2023) kinerja organisasi yang optimal sangat 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang mampu mendorong produktivitas dan inovasi dalam 

perusahaan. Terkait dengan efektivitas operasional Saputra et al. (2023) menjelaskan bahwa keberhasilan 
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organisasi dalam menjalankan aktivitasnya secara optimal bergantung pada kemampuan manajemen dalam 

mengintegrasikan dimensi perilaku karyawan dengan sistem kerja yang ada. 

Kinerja suatu organisasi adalah ukuran seberapa baik organisasi tersebut mencapai tujuan finansial dan non-

finansial untuk secara efektif dan efisien mencapai tujuan strategisnya. Keberhasilan organisasi tidak hanya 

bergantung pada hasil yang dicapai, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola sumber daya secara efektif. 

Sumber daya manusia menjadi faktor penting karena berperan dalam meningkatkan produktivitas, inovasi, dan 

pencapaian tujuan strategis melalui perilaku kerja yang selaras dengan nilai organisasi (Trisnaningsih & Fadhillah, 

2024). Efektivitas operasional tidak hanya bergantung pada sistem dan teknologi, tetapi juga pada kemampuan 

manajemen dalam mengelola perilaku individu serta proses organisasi. Pendekatan yang memperhatikan aspek 

perilaku manusia dapat meningkatkan koordinasi, pengambilan keputusan, dan kinerja organisasi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode tinjauan pustaka atau studi literatur. 

Metode ini dipilih untuk memberikan analisis dan interpretasi yang luas tentang perspektif akuntansi perilaku 

multidimensi dalam meningkatkan sistem akuntansi dan kinerja organisasi tanpa harus melibatkan statistik, tetapi 

melalui interpretasi substansi dalam berbagai sumber literatur.  

Sumber informasi diambil dari jurnal-jurnal ilmiah nasional yang diterbitkan antara tahun 2022-2026 yang diakses 

secara online melalui basis data akademik utama, yaitu Google Scholar dan media online lainnya, dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan. Penentuan periode tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa 

data yang dianalisis tetap relevan dan mencerminkan keadaan terkini dalam praktik akuntansi perilaku di 

Indonesia. Adapun kriteria inklusi yang diterapkan dalam proses seleksi artikel mencakup jurnal yang secara 

khusus mengulas hubungan antara perilaku manusia, sistem akuntansi, dan kinerja organisasi, baik di sektor swasta 

maupun lembaga pemerintah.  

Tabel 1. Sampel & Populasi 

No. Nama Jurnal Penulis & Tahun Jumlah % 

1 Jurnal Anggaran: Jurnal Publikasi 

Ekonomi dan Akuntansi 

(Risawati, 2023b); (Rahmadhini & Suwandi, 2026);  (F. Z. 

T. Putri & Suwandi, 2026); (Andini, 2026); (Ramdani et al., 

2024); (Duli et al., 2024); (Daputri et al., 2024) 

7 0.24 

2 Jurnal Accounting UNIPA (Anjelina et al., 2024); (Soo et al., 2023); (Meli Ate Pedo et 

al., 2022); (Hartati Apriliah et al., 2024) 

4 0.14 

3 Jurnal Pendidikan dan Ekonomi 

(JUPEK) 

(Zakaria, 2022); (Septiana et al., 2025); (Bulu et al., 2025); 

(Boko, 2022) 

4 0.14 

4 JURNAL SUTASOMA (Putri et al., 2024) 1 0.03 

5 EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, 

Akuntansi 

(Mulia & Lianti, 2022); (S. Wulandari & Febriati, 2026); 

(Daud, 2025);  
3 0.1 

6 Digital Bisnis: Jurnal Publikasi Ilmu 

Manajemen dan E-Commerce 

(Dadi et al., 2024); (Alfianti et al., 2026); 2 0.06 

7 Journal of Student Research (JSR) (Saputra et al., 2023) 1 0.03 

8 Nautical : Jurnal Ilmiah Multidisiplin (Wahyuni et al., 2024); (Yusfika S & Suprayitno, 2025) 2 0.06 

9 Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum 

(Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Hukum) 

(Tutu et al., 2023); (Dolompaha et al., 2024); (Tangdialla et 

al., 2021); (Roring et al., 2021) 

4 0.14 

10 Projemen UNIPA (Nasbun et al., 2025); (Desita et al., 2025) 2 0.06 

TOTAL 30 1.00 
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3. Hasil dan Diskusi 

Peran Akuntansi Keperilakuan dalam Penguatan Sistem Akuntansi 

Akuntansi keperilakuan merupakan cabang ilmu akuntansi yang menitikberatkan kajiannya pada keterkaitan 

antara sistem akuntansi dengan perilaku manusia, baik pada level individu, kelompok, organisasi. Pemahaman 

cara pengguna memproses informasi akuntansi menjadi penting karena ilmu perilaku berkontribusi dalam 

menjelaskan bagaimana seseorang berinteraksi dengan data keuangan sekaligus bagaimana interpretasi tersebut 

pada akhirnya memengaruhi kualitas pelaporan dan evaluasi kinerja keuangan suatu entitas (Ramdani et al., 2024). 

Pandangan ini sejalan dengan Wulandari et al. (2022) yang mengutip Siegel et al. (1989) menyebut pilar utama 

akuntansi keperilakuan yaitu akuntansi, organisasi, perilaku manusia yang menunjukkan bahwa efektivitas sebuah 

sistem akuntansi tidak dapat dilepaskan dari dimensi manusia yang menjalankannya. Hasil tinjauan literatur 

menunjukkan akuntansi keperilakuan memiliki peran sentral yang fungsi dan kedudukannya penting dan mendasar 

dalam memperkuat efektivitas sistem akuntansi organisasi, baik di sektor swasta maupun sektor publik. Akuntansi 

keperilakuan berfokus juga mempertimbangkan bagaimana faktor perilaku manusia seperti motivasi, persepsi, dan 

nilai-nilai individu. Risawati (2023) menyatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang berinteraksi langsung dengan sistem akuntansi. Karyawan 

tidak hanya di pandang sebagai operator teknis melainkan aset strategis yang nilainya harus diukur dan dikelola. 

Penguatan sistem akuntansi memerlukan integrasi antara dimensi keperilakuan dalam pengelolaan SDM dan aspek 

sosial dalam mengambil keputusan 

Zakaria (2022) dalam penelitiannya bahwa sistem akuntansi yang tangguh harus mampu mengintegrasikan data 

keuangan dengan tujuan strategis organisasi untuk menciptakan kondisi yang baik. Efektivitas sistem akuntansi 

tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi yang digunakan tetapi juga dipengaruhi oleh seberapa baik 

sistem tersebut mampu menyelaraskan perilaku pengguna dengan tujuan jangka panjang organisasi. Menurut 

Agustina et al. (2025) bahwa efektivitas sistem akuntansi dipengaruhi oleh integrasi antara teknologi, perilaku 

pengguna dan budaya organisasi. Memperkuat posisi akuntansi keperilakuan sebagai jembatan antara aspek teknis 

dan aspek manusia dalam informasi keuangan. 

Peningkatan Kinerja Finansial 

Peningkatan kinerja finansial suatu organisasi tidak dapat dipisahkan dari bagaimana perilaku individu di 

dalamnya dikelola melalui sistem kompensasi dan pengembangan karier yang tepat. Menurut Pamungkas et al. 

(2025) menjelaskan bahwa kompensasi, baik dalam bentuk finansial maupun non finansial berperan penting dalam 

memenuhi kebutuhan dasar karyawan sekaligus menjadi bentuk penghargaan atas kontribusi mereka terhadap 

organisasi. Sejalan dengan Adiyanti & Nugraha (2023) yang menegaskan bahwa kompensasi finansial mencakup 

gaji, upah, insentif sehingga secara tidak langsung turut berkontribusi terhadap operasional dan hasil finansial 

perusahaan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa akuntansi keperilakuan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan organisasi melalui peningkatan kualitas pengambilan keputusan, penguatan 

pengendalian internal, serta efektivitas pengelolaan keuangan. Penerapan pendekatan ini berdampak pada 

penyusunan anggaran yang lebih akurat, pelaporan keuangan yang lebih andal, penggunaan sumber daya yang 

lebih efisien, dan pencapaian target keuangan yang lebih optimal. Temuan Tutu et al. (2023) mendukung hasil 

tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi aspek perilaku dalam pengendalian anggaran mampu meningkatkan 

efektivitas penilaian kinerja karyawan melalui struktur organisasi yang jelas dan sistem pengawasan yang terarah, 

sehingga menghasilkan proses evaluasi yang lebih objektif sekaligus mendukung kinerja keuangan organisasi. 

Penelitian Nasbun et al. (2025) memperkuat temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa penerapan akuntansi 

keperilakuan berperan dalam meningkatkan kualitas tata kelola keuangan organisasi. Penerapan tersebut tercermin 

melalui meningkatnya keterbukaan dalam pelaporan keuangan, keterlibatan yang lebih aktif dalam proses 

penyusunan anggaran, serta penyajian laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan. Kondisi tersebut 

menciptakan sebuah komunikasi yang transparan di mana para pemangku kepentingan mendapatkan akses 

informasi yang jauh lebih jelas, akurat, dan terbuka mengenai operasional serta kondisi organisasi. Ketersediaan 

informasi yang berkualitas secara langsung menghindari ketidakpastian sehingga mampu menumbuhkan dan 

meningkatkan rasa percaya yang kuat. Rasa kepercayaan berhasil dibangun bukan sekedar reputasi sesaat 

melainkan bertransformasi menjadi aset tak berwujud yang sangat bernilai. 
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Peningkatan Kinerja Non-Finansial 

Akuntansi keperilakuan terbukti memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek kerja non-finansial 

organisasi, seperti motivasi kerja, partisipasi karyawan, produktivitas, kualitas pengambilan keputusan serta 

efektivitas pencapaian tujuan organisasi. Saputra et al. (2023) menjelaskan bahwa akuntansi keperilakuan dapat 

mendorong partisipasi karyawan yang lebih tinggi dalam proses organisasi, sehingga menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan kepemilikan terhadap pekerjaan. Kondisi tersebut berdampak positif pada peningkatan kualitas kinerja 

individu maupun organisasi secara keseluruhan. 

Akuntansi keperilakuan berperan dalam meningkatkan efektivitas organisasi melalui pemahaman terhadap 

hubungan antara sistem akuntansi dan perilaku individu. Perilaku karyawan menjadi aspek penting dalam sistem 

pengendalian dan evaluasi kinerja karena dapat memengaruhi produktivitas, kerja sama, serta pencapaian tujuan 

organisasi. Penerapan akuntansi keperilakuan dalam evaluasi kinerja juga membantu organisasi mengembangkan 

indikator kinerja yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga mempertimbangkan aspek perilaku seperti 

inisiatif, kerja sama, dan kepemimpinan (Trisnaningsih & Fadhillah, 2024). 

Temuan Arief et al. (2026) memperluas pemahaman mengenai kinerja non-finansial dengan menempatkan kualitas 

layanan dan kepuasan pemangku kepentingan sebagai indikator penting keberhasilan organisasi modern. Di era 

modern saat ini kinerja organisasi tidak lagi dinilai semata-mata dari sisi internal seperti pemangkasan biaya atau 

kecepatan proses operasional. Tolak ukur kesuksesan yang berkelanjutan justru terletak pada kemampuan 

organisasi dalam menyelaraskan kinerjanya dengan kebutuhan, nilai, yang diharapkan oleh para pemangku 

kepentingan (stakeholders) baik internal maupun eksternal. Tingkat kepuasan para pemangku kepentingan ini 

menjadi konkret dari keberhasilan implementasi akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) yang 

mempelajari bagaimana aspek perilaku manusia memengaruhi dan dipengaruhi oleh sistem informasi serta 

keputusan akuntansi. Efektivitas penerapan ini tercermin dari budaya kerja baru di dalam organisasi sebuah 

lingkungan kerja yang tidak hanya mengedepankan pelayanan prima kepada publik tetapi juga menjunjung tinggi 

nilai akuntabilitas dan tanggung jawab di setiap anggotanya. 

Perbedaan Penerapan di Sektor Publik dan Swasta 

Hal yang menarik dari tinjauan ini adalah adanya perbedaan karakteristik dan tantangan, serta kompleksitas yang 

dihadapi dalam penerapan akuntansi perilaku (behavioral accounting) di organisasi yang bergerak di sektor publik 

jika di bandingkan dengan sektor swasta. Prinsip fundamental akuntansi perilaku memiliki relevansi universal 

yang berlaku pada kedua ranah tersebut. Meskipun prinsip-prinsip dasar akuntansi perilaku berlaku di kedua 

sektor, konteks operasional yang berbeda memerlukan pendekatan yang berbeda pula dalam penerapannya. 

Perbedaan yang signifikan ini berasal dari fokus utama masing-masing sektor, di mana sektor swasta berfokus 

pada peningkatan laba, sedangkan sektor publik berorientasi pada penyediaan layanan masyarakat. Dalam sektor 

swasta, penerapan akuntansi lebih dominan untuk mendukung daya saing dan efisiensi dalam bisnis. Putri et al. 

(2024) menjelaskan bahwa dalam menghadapi era revolusi industri 4,0, perusahaan swasta memanfaatkan 

akuntansi keperilakukan untuk meningkatkan kualitas (SDM) agar lebih adaptif terhadap perubahan teknologi 

Tekanan kompetisi di sektor swasta mendorong organisasi untuk secara aktif mengintegrasikan dimensi perilaku  

ke dalam sistem akuntansi untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui peningkatan 

produktivitas, inovasi, dan efisiensi biaya operasional. 

Dalam sektor publik tantangan utama yang dihadapi lebih berkaitan dengan tuntutan transparansi, akuntabilitas, 

serta ketepatan penggunaan anggaran publik. Tekanan yang dihadapi oleh organisasi sektor publik bukan berasal 

dari kompetitor pasar, melainkan dari regulasi pemerintah dan tuntutan masyarakat selaku pembayar pajak. Dalam 

penelitian Nasbun et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi keperilakuan di sektor publik mampu 

meningkatkan transparansi pelaporan dan partisipasi dalam penyusunan anggaran. Hal ini membuktikan bahwa 

melibatkan elemen psikologis dan sikap positif dari karyawan dapat mengurangi masalah kesenjangan anggaran 

yang sering muncul dalam birokrasi pemerintah. Menurut Amelia dan Cahyono (2018) di dalam penelitian Saputra 

et al. (2023) menyatakan bahwa praktik akuntansi keperilakuan berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas 

organisasi sektor publik melalui pengelolaan sumber daya  yang lebih optimal dan sistem penilaian kinerja yang 

lebih menyeluruh. 

Perbedaan karakteristik antara kedua sektor tersebut menekankan betapa pentingnya menempatkan suatu informasi 

akuntansi perilaku secara konseptual dalam penerapannya. Tidak ada pendekatan yang cocok, sebaliknya setiap 
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organisasi harus menyesuaikan penerapan prinsip-prinsip akuntansi keperilakuan ini dengan visi, misi, budaya 

kerja, dan karakteristik operasional yang spesifik yang mereka miliki. Dengan melakukan penyesuaian yang tepat, 

baik organisasi sektor swasta maupun publik akan mampu mengoptimalkan peran sistem akuntansi mereka, tidak 

hanya sebagai alat pelaporan angka semata, melainkan sebagai instrumen strategis yang humanis untuk 

mengarahkan perilaku anggotanya demi mencapainya tujuan organisasi secara berkelanjutan. 

Model Integratif Perspektif Multidimensi, Sistem Akuntansi dan Kinerja Organisasi 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dari 30 artikel tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi 

keperilakuan berperan sebagai penghubung antara faktor manusia, sistem akuntansi, dan kinerja organisasi. 

Perspektif multidimensi yang terdiri atas dimensi psikologis individu, dimensi sosial dan budaya organisasi, serta 

dimensi struktural dan institusional terbukti memengaruhi efektivitas sistem akuntansi dalam organisasi. Motivasi, 

kemampuan, dan komitmen individu mendorong penggunaan sistem akuntansi secara optimal, sementara budaya 

organisasi, kepemimpinan, serta struktur organisasi yang jelas menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pelaksanaan fungsi akuntansi secara efektif. Hasil ini sejalan dengan temuan Putri et al. (2024), Dadi et al. (2024), 

Anjelina et al. (2024), dan Wahyuni et al. (2024) yang menunjukkan bahwa faktor perilaku memiliki kontribusi 

penting terhadap keberhasilan sistem akuntansi. 

Sistem akuntansi ini didukung oleh aspek perilaku yang baik mampu menghasilkan kinerja organisasi yang lebih 

optimal. keberhasilan tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas informasi yang dihasilkan, ketepatan dalam 

penyusunan atas laporan keuangan, serta efektivitas organisasi dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Selain 

memberikan dampak pada aspek keuangan, penerapan akuntansi keperilakuan juga berpengaruh terhadap aspek 

non-keuangan, seperti meningkatnya motivasi kerja, produktivitas karyawan, kualitas pelayanan, dan keterlibatan 

pegawai dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa pencapaian 

kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh sistem akuntansi yang digunakan, tetapi juga oleh bagaimana 

organisasi mampu mengelola perilaku individu, membangun budaya kerja yang positif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil tinjauan literatur terhadap 30 artikel ilmiah penelitian ini menyimpulkan bahwa akuntansi 

keperilakuan memiliki peran yang signifikan dalam penguatan sistem akuntansi dan peningkatan kinerja organisasi 

melalui perspektif multidimensi yang mencakup dimensi psikologis individu, dimensi sosial budaya dan 

organisasi, serta dimensi struktural dan institusional. Dimensi tersebut secara kolektif memengaruhi efektivitas 

implementasi sistem akuntansi baik di sektor swasta maupun di sektor publik. Penerapan akuntansi keperilakuan 

terbukti berdampak positif terhadap kinerja finansial melalui peningkatan akurasi pelaporan keuangan, 

transparansi, penganggaran, dan efisiensi pengelolaan sumber daya, sekaligus berdampak terhadap kinerja non 

finansial melalui  peningkatan motivasi kerja, produktivitas, kualitas layanan, dan kepuasan pemangku 

kepentingan, sehingga keberhasilan organisasi tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan sistem akuntansi 

yang digunakan melainkan oleh sejauh mana organisasi mampu mengintegrasikan dimensi perilaku manusia ke 

dalam sistem tersebut, membangun budaya kerja yang positif dan menciptakan lingkungan organisasi yang 

mendukung tercapainya tujuan secara efektif dan berkelanjutan. 
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